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ABSTRAK

DECA PUTRA UTAMA. Proses Belajar Pendidikan Agamsam (PAI)
Siswa MTs Yaketunis Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarjarusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 8ufaijaga, 2010.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah balamak tunanetra
memiliki kesempatan yang sama dengan anak normahasek dalam
pembelajaran PAI. Dalam kenyataannya pembelajarak tunanetra tidak dapat
disamakan dengan anak normal. Ada cara khususdikkykan guru agar siswa
mampu untuk memahami pembelajaran PAIl. Menjadi psatahan penelitian ini
adalah bagaimana proses belajar PAI siswa tunamgt@asaja permasalahan yang
dihadapi siswa dalam belajar PAlI dan upaya siswkendamenyelesaikan
permasalahan belajar PAI siswa tunanetra MTs Yaketdogyakarta. Penelitian
ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis raeéaitis tentang proses
belajar PAI bagi siswa tunanetra di MTs Yaketungyakarta. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dipergunakan untuk mengatasnasalahan-permasalahan
siswa dalam pembelajaran PAI.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,ndan mengambil latar
MTs Yaketunis Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukdengan cara
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentaaslisisndata dilakukan
dengan memberikan makna terhadap data yang bediasmhpulkan, penyajian
data yang sudah dikumpulkan dan penarikan kesimpiiemeriksa keabsahan
data dilakukan dengan cara melakukan triangguksi. d

Hasil penelitian menunjukkan: 1). Proses Pendidikgama Islam bagi
siswa tunanetra MTs Yaketunis Yogyakarta. Dalam s@so pembelajaran
pendidikan agama Islam (PAI) siswa MTs Yaketunisgyakarta sama saja
seperti siswa pada umumnya, karena kurikulum yaggndkan sama di MTs
Yaketunis sama dengan kurikulum yang digunakan ekolah MTs pada
umumnya dan juga proses dalam pembelajaran menmeda RPP. 2). Ada
beberapa masalah yang dihadapi siswa MTs Yaketifogyakarta dalam
pembelajaran PAI, yaitu permasalahan ypegamadari individu siswa hal ini
disebabkan oleh latar belakang pendidikan siswang&alahan yangeduadari
materi PAI hal ini disebabkan karena minimnya medimbelajaran seperti buku-
buku pembelajaran yang belum dalam bentuk braiée permasalahan yang
ketiga dari guru PAI karena pola pembelajaran yang manosghingga
menyebabkan kurang semangatnya siswa dalam pearaelaj3). Upaya yang
dilakukan siswa untuk menyelesaikan permasalah&mabd?Al yaitu pertama
dari individu siswa dengan cara memperbanyak catdtelajar dengan teman,
belajar di perpustakaan, belajar dengan relawanbdeanya kepada gurigiedua
dari materi pembelajaran yaitu dengan cara diskanaidengan tingkat
kemampuan siswa. Daketiga dari guru PAI dengan cara membentuk guru
pembimbing, memahami siswa satu persatu, merekamiedari pembelajaran,
dan menggunakan strastegi dan metode pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar, sisseman berkelanjutan
untuk mengembangkan potensi rasa agama, menanankiakeislaman, dan
memberikan kecakapan beramaliah sesuai denganntyjeadidikan. Dari
pengertian ini terdapat tiga kata pokok yang ha&ites garis bawahi yaitu
mengembangkan, menanamkan, dan memberikan kecakagtigga unsur
inilah yang menjadi inti dalam pendidikan agamaartsl Dalam proses
pendidikan harus dilakukapertama kesadaran, sadar di sini yaitu adanya
planning (perencanaan) dalam proses pembelajaran. Tanpakukeh
planningdengan penuh kesadaran maka sama saja dengarukaslaesuatu
tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu.

Kedua, sistematis yaitu dalam proses pembelajaran harlakuttan
dengan berurutan sesuai dengan tahap-tahap pearbelagehingga materi
yang disampaikan dapat tersetruktur dengan akiga, berkelanjutan yaitu
dalam pembelajaran harus dilakukan dengan caraelbejktan atau
berkesinambungan, tanpa dilakukan dengan cara laejltan maka ilmu
pengetahuan yang kita berikan kepada anak diddék tdapat berkembang
karena ia hanya cukup dengan apa yang ia miliknggh ilmu yang ia miliki

tidak dapat dipadukan dengan ilmu-ilmu yang sedsartgembang.



Untuk melaksanakan pendidikan agama Islam yang abgérhperiu
dilakukan pendidikan agama yang terpadu. Keterpadyeng dimaksud
adalah keterpaduan tujuan, keterpaduan materi, kdderpaduan proses.
Pertama keterpaduan tujuan berarti pencapaian tujuanigisath merupakan
tanggung jawab semua pemangku kepentin(dakeholders)pendidikan,
yaitu pemerintah, kepala sekolah, guru, orang tsaas dan masyarakat.
Kedua, katerpaduan materi ialah keterpaduan isi kurikukang digunakan
atau materi pelajaran. Semua materi pelajaran ydipglajari siswa
hendaknya saling memiliki keterkaitan antara saatanpelajaran dengan mata
pelajaran yang lain.Ketiga, keterpaduan proses berarti para pendidik
hendaknya menyadari bahwa semua kegiatan pendidédamrang-kurangnya
tidak berlawanan dengan tujuan pendidikan keimal@anketakwaan, bahkan
dikehendaki semua kegiatan pendidikan membantagancya siswa yang
beriman dan bertakwa.

Pada hakekatnya pendidikan merupakan hak setidpidndseperti
yang tertuang dalam Undang-undang Dasar 1945, khyau dalam
pembukaan undang-undang alinea ke 4 Undang-UndaagarD 1945
menyatakan bahwa tujuan dibentuknya negara Indmneadalah dibentuk
untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan useltumpah darah
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencaml&shidupan bangsa
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berki@asakemerdekaan,

perdamaian abadi dan keadilan sosial. Untuk mewajudtu semua, langkah



pertama yang harus dimajukan adalah pendidikBi.samping itu, dalam
pasal 31 UUD menyatakan bahwa setiap warga berhakdapatkan
pengajaran. Sebagai konsekuensi dari Undang-undangalah negara
berkewajiban untuk mencerdaskan kehidupan bangsd. il dilakukan
dengan cara memberikan hak yang sama kepada mieetyanstuk dapat
mengikuti atau merasakan pendidikan. Dan juga dalahmo 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional pada bab IVIgasayat 2 dijelaskan
bahwa warga Negara yang memiliki kelainan fisik, osimnal, mental,
intelektual, dan sosial berhak mendapatkan peraidijfang khusus. Sebagai
wujud kepedulian dan persamaan hak tersebut, petalerielah menyediakan
berbagai sarana pendidikan. Termasuk di dalamny& (Sékolah luar biasa)
dan tempat rehabilitasi bagi penyandang cétiéabel). Hal ini sebagaimana
tercantum dalam UU no 20 tahun 2003 tentang Sistendidikan Nasional.
Begitu juga halnya dengan pendidikan agama Islamy diharapkan
mampu untuk memberikan pelayanan kepada anak didilg memang
membutuhkan pelayanan khusus. Oleh sebab itu gamus hpeka terhadap
anak didik yangdifabef khususnya tunanetra (A). Peserta didik yang
tunanetra memiliki hak yang sama dengan pesert& glahg bisa melihat

(awas)dalam mendapatkan pembelajaran pendidikan agdama (PAI).

! Setia, Adi Purwanta,Pedoman Model Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi,
(Yogyakarta: Dria Manunggal, 2006), hal.1.

2 UU Sisdiknas no 20 tahun 200%psolut Hal 14

® Difabel adalah sebutan bagi orang-orang penyandang cadatyhag tunanetra,
tunarungu, dan tuna daksa. Dengan menggunakahidiiibel ini lebih halus dan enak didengar
dibandingkan dengan menyebutnya secara langsung.



Dalam proses bembelajaran PAI ini yang menjadi pesaiahan adalah
sulitnya peserta didik yardjfabel (tunanetra) untuk bisa memahami pelajaran
sebagimana halnya anak-anak yang didabel. Permasalahan-permasalahan
seperti ini yang perlu diperhatikan. Materi-matgaing dipelajari dalam PAI
khususnya di MTs sama dan tidak dibedakan antarg gidabel (tunanetra)
dan non difabel, sehingga dalam proses pembelajaran materi yang
disampaikan harus bisa dikuasai oleh semua pedslita tanpa terkecuali.
Seperti halnya dengan buku-buku pelajaran ini nakap sebuah
permasalahan dan kendala yang besar bagi pesdikatainanetra. Peserta
didik yang tunanetra mereka membutuhkan buku-budmogYoraille untuk
membantu dalam proses pembelajaran. Dengan adakyebloku yang sudah
ditulis dengan hurufbraille maka akan memudahkan peserta didik yang
tunanetra untuk belajar mandiri.

Orang tunanetra sering kali digambarkan sebagab&kaya, tidak
mandiri, dan menyedihkan. Sehingga terbentuk psrgepsangk#éprejudice)
dikalangan masyarakat bahwa tunanetra itu patusdiani, terlalu butuh
perlindungan dan bantuan. Dodds (1993) mengemukdlednwa persepsi
negatif tentang ketunanetraan tersebut sering gigendipertahankan dan
diperkuat oleh badan-badan amal demi untuk mendghgayak orang untuk
berderma. Hal yang serupa sering kita jumpai dimwadat kita, dimana
pencari derma berkeliling kerumah-rumah dengan @sgamakan
tunanetra. Citra tunanetra yang digambarkan olea pancari derma tersebut

bahkan diperkuat dengan pemandangan yang serummghj dibanyak pusat



keramaian dimana orang tunanetra tidak berkesempat@mperoleh
pendidikan, rehabilitas atau pelatihan yang sedaagan kebutuhannya dan
mereka terpaksa harus menggantungkan dirinya pelda kasihan orang lain.
Sangat jarang orang awas bertemu dengan para tuamgaeg positif dalam
wujud orang tunanetra yang kompeten dan mandiri.

Akibat kekurangmampuan tersebut menyebabkan ketesdoa
keterbatasan bagi para difabel. Ini disebabkanbéifanenderita kesukaran
dalam menerima rangsangan implikasi yang mungkitbui dari kondisi
tersebut, antara lain: (1). Curiga terhadap oramg Sikap ini muncul akibat
terbatasnya orientasi lingkungan. Karena keterbatawientasi lingkungan
para difabel sering harus bekerja keras untuk nmailgeuang. Dalam
perkembangan yang tidak sempurna dan kemampuark w#torientasi
terganggu, maka tak jarang para difabel mengalang@aman sehari-hari
yang mengecewakan, ini membuat mereka berhati-balbab sikap kehati-
hatian yang berkepanjangan menimbulkan sikap cuggsadap orang lain.
(2). Perasaan mudah tersinggung kerap dialami. iHalterjadi akibat
terbatasnya rangsangan visual yang diterima sedeara lain yang kurang
baik peranannya. Maka, untuk mengatasinya melamberian pendidikan
agama, budi pekerti dan dengan membinanya. (3)erfantungan yang

berlebihan. Para difabel belum bisa dikatakan nnasdcara keseluruhan.



Sikap ini disebabkan faktor luar yang selalu memileér pertolongan dari
orang lain dan faktor dalam yaitu tidak berusahagagasi persoalan dirinya.

Dengan diberi label tunanerta, banyak klien mekagalangan harga
dirinya, tetapi banyak juga yang tidak (Dodds, 0)9@&n menarik untuk di
telaah mengapa demikian. Menurut Cuupermith (19&rdlapat dua sumber
haga diri: (1). Rasa dicintai dan diterima atauedyeh pada masa kanak-
kanak, dan (2). Rasa memiliki kompetensi pada nuEs@asa. Pada orang
yang kehilangan penglihatannya pada masa dewasagkmukehilangan
harga dirinya lebih disebabkan oleh perasaan kejala kompetensi yang
pernah dimilikinya. Jika demikian halnya maka rasaga dirinya itu dapat
dipulihkan dengan meningkatkan kompetensi dalarbamzi bidang sehingga
mampu hidup sendiri.

Dari hasilpre-risetyang penulis lakukan dengan mengamati keadaataseko

dan melakukan wawancara terhadap salah satu guru PMTd Yaketunis
Yogyakarta diperoleh keterangan bahwa terdapat l&brang 20 % dari
jumlah siswa yang kurang berminat dalam mengikidses PAF Idealnya,
dengan adanya kurikulum yang baik dan fasilitasls¢#kyang memadai untuk
pembelajaran PAI, seharusnya siswa lebih termatumagik belajar dengan

lebih giat lagi. Tetapi, dari kenyataan yang ditendi lapangan masih ada

* Munawir, Yusuf.Pendidikan Tunanetra Dewasa dan Bimbingan Kafdepertemen

Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat pendidikamggi Proyek Pendidikan Tenaga
Akademik). Hal:33

> http://d-tradisi.blogspot.com/2007/08/konslingtnaaadewasa.html. diambil pada hari

Junmr’at tanggal 28 Oktober 2010, jam 07.00 WIB.

® Wawancara secara langsung dengan bapak Sulaitadm seiru PAI di MTs Yaketunis

Yogyakarta yang mengampu mata pelajaran Figih dfidah, pada hari senin tanggal 18 Oktober
2010 jam 10.00 WIB.



beberapa siswa yang kurang minat belajarnya tephpdkjaran pendidikan
agama Islam (PAI).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis keutattik membahas
masalah ini lebih lanjut dalam skripsi yang berjudu” Proses Belajar

Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Tunanetra MTketanis Yogyakarta”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pembelajaran PAI di MTs Yakeftdagy/akarta?
2. Apa saja permasalahan yang dihadapi siswa dalaajabd?Al di MTs
Yaketunis Yogyakarta?
3. Bagaimana upaya siswa dalam memecahkan masalgariedd di MTs

Yaketunis Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui proses pembelajaran PAI bagi sismanetra di
MTs Yaketunis Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi sisalemddalam
belajar PAI di MTs Yaketunis Yogyakarta.
c. Untuk mengetahui upaya siswa dalam memecahkan amabalajar

PAI di MTs Yaketunis Yogyakarta.



2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis

1) Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan di ddiama
pendidikan.

2) Untuk mengembangkan wawasan peneliti.

3) Penelitian ini semoga bermanfaat dan memberika angdn
pemikiran yang dapat membantu pembelajaran turanetr
khususnya di MTs Yaketunis Yogyakarta serta keptetaan-
temandifabel pada umumnya.

b. Secara praktis

1) Memberikan informasi kepada guru PAI yang ada disMT
Yaketunis Yogyakarta bahwa banyak permasalah sidatam
proses pembelajaran.

2) Memberikan informasi kepada guru PAl yang ada di sSMT
Yaketunis Yogyakarta yang bekenaan dengan bagaincara
menangani permasalahan-permasalahan yang ada gelprases

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan maksima

D. Kajian Pustaka
Setelah melihat dan meneliti penulis menemukan |améskripsi yang
sudah dilakukan sebelumnya, ada satu penelitiarg ydianggap penulis

relevan dengan penelitian ini, yaitu:



1. Skripsi yang ditulis olen Marfu’ah Hanawi jurusaernéidikan Agama
Islam (PAIl) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga gyakarta Tahun
2009 dengan juduFPendidikan Difabel diikatan Tunanetra Muslim
Indonesia (ITMI) Kota Yogyakarta’Dalam skripsi ini menyimpulkan
bahwa bentuk pendidikan difabel ITMI Yogyakarta latla sebagai
berikut:

a. Pengembangan potensi jasmani (jasad)

1) Outbond

2) Penyelenggaraan lomba sebagai ajang kompetisiatlifab

3) Pemeliharaan kebersihan lingkungan
b. Pengembangan potensi akal

1) Pelatihan baca al-Qur’an

2) Pengajian rutin

3) Optimalisasi teknologi difabel

4) Pelatihan dasar kepemimpinan
c. Pengembangan potensi hati

1) Sholat berjamaah

2) Mengadakan bakti sosial

3) Program wisata religi

4) Hubungan baik terhadap sesama anggota ITMI

Dari penelitian di atas, terdapat perbedaan deagaryang penulis

teliti, meskipun mempunyai kesamaan dalam judulabapenelitian ini

penulis mengambil permasalahan lebih berfokus pealses pembelajaran



PAI yang dihadapai oleh siswa di MTs LB A YaketuMisgyakarta. Jadi,
pada penelitian ini lebih pada bagaimana cara siswak meminimalisir
bahkan menghilangkan permasalahan-permasalahajarbsiswa dalam

proses pemebelajaran PAI.

E. Landasan Teori
1. Belajar
a. Pengertian Belajar

Banyak pernyataan yang dikemukakan oleh ahli pékathd
tentang pengertian belajar, pernyataan-pernyataag ynenyangkut
pengertian belajar satu dengan yang lainya tidakas@erbedaan itu
terjadi disebabkan karena adanya perbedaan sudwtapg dari
masing-masing ahli, dan dengan adanya perbedasebtdr akan
memberikan lebih banyak wawasan dan pengetahuatanten
pengertian belajar.

Belajar selalu didevinisikan sebagai suatu perubgieda diri
individu yang disebabkan oleh pengalaman. Perubalgang
disebabkan oleh perkembagan (seperti tumbuh metijaytji) adalah
bukan contoh dari belajar, demikian pula sifattsif@ividu yang ada
sejak lahir (seperti reflek dan serpon lapar asit)s’

Pengertian belajar menurut Hilgrad dan Bowr yarkyitijp oleh

Baharuddin dan Esa Nur Wahyudi Belajar adalah meolgte

" Djiwandono, Sri EstiWuryani. Psikogi PendidikadaKarta : PT Gramedia Widiasarana
Indonesia. 2006). hal. 120
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pengetahauan melalui pengalaman, mengigat, mengo@asgalaman
dan mendapatkan informasi atau menemdkan.

Pendapat yang lain mengatakan belajar adalah berusa
memperoleh kepandayan atau ilmu, berlatih mengubagkahlaku
atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.

Pengertian belajar menurut Foutan sebagai dikuép Winata
Putra belajar merupakan proses perubahan yandf relp dalam
prilaku individu sebagai hasil pengalantin.

Berdasarkan pendapat tentang definisi belajar ds ahaka
dapat di kemukakan adanya beberapa unsur yang mkancbelajar
berdasarkan ciri-cirinya yaitu:

1. Belajar memperoleh atau menguasai pengetahuan umnelal
pengalaman, pengignagatan menguasi dan mendapafiianasi.
2. Belajar berlatih berubahnya tingkahlaku.
3. Belajar merupakan proses perubahan yang relatifap telalam
prilaku individu sebagai hasil pengalanman.
b. Teori Belajar dan Pembelajaran

Dalam belajar dan pembelajaran terdapat tiga tbasar

diantaranya yaitu teori belajar dan tingkah lalegrit kognitif, dan

teori humanistik.

8 Baharuddin dan Esa Nur Wahyudleori belajar dan pembelajarafiyogyakarta : Ruzz
Media. 2007). hal. 13

° Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia. ( Jakartdai Bastaka, 2002). hal. 17

10 winata Putra dan Udin Ssikologi pendidikan dan EvaluasiJakarta : Gramedia
1994). hal. 2

™ Tim Penulis Buku Psikologi Pendidikafsikologi Pendidikan (Yogyakarta: UPP
IKIP Yogyakarta. 1997). hal. 60-62
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1) Teori Behavioristik

Teori behavioris yang diperkenalkan oleh Ivan Pawan
dikembangkan oleh Thorndike dan Skinner, berpernidbphwa
pembelajaran adalah berkaitan dengan perubahakalintaku.
Teori pembelajaran mereka kebanyakannya dihasikamgan.
Mereka menumpukan ujian kepada perhubungan antara
‘rangsangan’ dan ‘gerak balas’ yang menghasilkarubahan
tingkah laku. Ujian ini bisa bersifat sebagai suadéaha yang dapat
merubah tingkah laku orang agar bisa lebih baikkd@erubahan
inilah yang disebut pembelajaran. Secara umum megnteori
behavioris menyatakan bahwa pengajaran dan perataiapkan
mempengaruhi segala perbuatan atau tingkah laljgpslama ada
baik atau sebaliknya. Teori ini juga menjelaskahws tingkah
laku pelajar dapat diperhatikan dan diprediksi apatengarah ke
hal positif atau negatif. Kaitan antara teori bebasme dengan
sistem pembelajaran yang ada di Indonesia saataitu dalam
pelaksanaannya proses belajar mengarah pada keakgbrang
Guru. Jadi siswa masih kurang aktif, sehingga @kla kesalahan
pada seorang guru siswa masih belum mengetahualaedt yang
dilakukan guru itu baik atau tidak. Dalam artiasws belum dapat
menangkap semua secara sempurna segala respouliarigan
oleh guru. Pada saat ini memang masih banyak gamng y

menggunakan teori ini dalam pelaksanaan pembetgjaadahal
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menurut saya teori ini sudah kurang efektif digamalpada saat
ini. Tetapi guru sekarang masih takut untuk berasov
menggunakan teorinya sendiri yang lebih efisien ukint
melaksanakan proses belajar yang menyenangkanP&K&EM.
Aplikasi lain teori behavioristik dalam kegiatampleelajaran yaitu
tergantung dari beberapa hal seperti tujuan penabbelga materi
pembelajaran, materi pelajaran, karakteristik sjsweedia dan
fasilitas pembelajaran yang tersedia. Artinya dafsmbelajaran
menurut teori behavioristik yaitu pembelajaran lsatgrgantung
pada pengetahuan yang objektif, pasti, tetap, diak toerubah
sehingga pembelajaran masih bersifat pasif kareasinmbelum
ada keberanian seorang guru untuk menginovasi nsiste
pembelajaran tersebut sehingga teori ini mengalpengeseran
menuju teori kognitivisme.
2) Teori Kognitif

Teori kognitif pula berpendapat bahwa pembelajaatath
suatu proses pendalaman yang berlaku dalam ak@hmikdan
tidak dapat diperhatikan secara langsung dengaykain laku.
Ahli-ahli psikologi kognitif seperti Bruner dan Biet menjelaskan
kajian kepada berbagai jenis pembelajaran dalamsepro
penyelesaian masalah dan akal berdasarkan berpagagkat
umur dan kecerdasan pelajar. Teori-teori pembelajanereka

adalah bertumpu kepada cara pembelajaran separtikipsn
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cerdik, urgensi penyelesaian masalah, penemuan dan
pengkategorian. Menurut teori ini, manusia memilgtruktur
kognitif, dan semasa proses pembelajaran, otak al@myusun
segala pernyataan di dalam ingatan. Dalam teopembelajaran
juga harus disesuaikan dengan tahapan perkembantgéektual
anak mulai dari tahap sensorimotor(umur 0-2 taktamip
preoperasional(umur 2-7 tahun),tahap operasionakret(umur
7-11 tahun), tahap operasional formal(umur 11-I8inq Kaitan
teori ini dalam pembelajaran masa kini yaitu dalaemberikan
respon kepada siswa harus disesuaikan dengan kebutognitif
siswa artinya dalam melaksanakan pembelajaran @taup
memberikan stimulus kepada siswa sebaiknya guruwshar
mengetahui kemampuan setiap siswa sehingga siswat da
merespon setiap stimulus yang diberikan guru debgéda Setiap
siswa mempunyai kemampuan atau bakat yang terpesdanai
kemampuan kognitif mereka masing-masing, jadi dalam
pembelajaran seorang Guru sebaiknya tidak memaksaka
keinginan guru agar siswanya dapat menguasai Sonaieri
pelajaran dangan sama. Tetapi guru harus mengetekuiangan
siswa-siswanya agar siswa lebih senang dalam belaja tidak
merasa dipaksa oleh orang lain. Selain itu dalaon teognitif
sangat menekankan pada kognitif oriented artinyabedajaran

hanya berorientasi terhadap kognisi atau inteléktsaja
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implikasinya seorang siswa masih kurang dalam petfaksi
sehingga lulusan pendidikan memiliki kualitas ieketal dan
moral yang kurang seimbang. Apalagi pada saatsgagrti ini
pendidikan harus memperbanyak pendidikan moral #gak
terjadi dekadensi moral. Adanya kekurang seimbangatara
kualitas intelektual dan moral itu sehingga team bergeser
menuju teori kontruktivisme.
3) Teori Humanistik
Teori humanistik ini berpandangan bahwa belajar
dipengaruhi bagaimana siswa-siswa berpikir dannuk. Dalam
perspektif  pendidikan  humanistik, pendidik sehayasn
memperhatikan pendidikan legih responsif terhadeputuhan
kasih sayandaffective)siswa. Kebutuhan afektif adalah keutuhan
yang berhubungan dengan emosi, perasaan, nilaiap,sik
predisposisi, dan moral.
Tujuan dari teori humanistik ini adalah sebagailogr
a) Menerima kebutuhan-kebutuhan dan tujuan siswa serta
menciptakan pengalaman dan program untuk perkerabang
keunikan potensi siswa.
b) Memudahkan aktualisasi diri siswa dan perasaamaimpu.
c) Memperkuat perolehan keterampilan dasar (akadgmitadi,
antar pribadi, komunikasi, dan ekonomi).

d) Memutuskan pendidikan secara pribadi dan penergpann
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e) Mengenal pentingnya preasaan manusia, nilai, dasepsi
dalam proses pendidikan.

f) Mengembangkan suasana belajar yang menantang dan bi
mengerti, mendukung, menyenangkan, serta bebas dari
ancaman.

g) Mengembangkan siswa masalah ketulusan, respek dan
menghargai orang lain, dan terampil dalam menyiiasa
konflik.

2. Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam
a. Sekilas tentang pendidikan
1) Pengertian Pendidikan
Pendidikan adalah suatu usaha peradaban suatuabangs
yang dikembangkan atas dasar suatu pandangan bahgsa itu
yang berfungsi sebagai filsafat pendidikannya, iseéh-cita atau
tujuan yang menjadi motif cara suatu bangsa berfikan
berkelakuan, yang diberlangsungkan secara turunurtem
keangkatan berikutnyd. Begitu pula devinisi lain yang
menjelaskan bahwa pendidikan adalah proses pemaanday
proses kultural atau proses kultivasi untuk mengergkan semua
bakat dan potensi manusia, guna mengangkat didirsetan

manusia sekitarnya pada tah&pman®® Lain halnya dengan

12 Meichati, Siti.Pengantar llmu Pendidikar(Yogyakarta: Yayasan Penerbit FIP-IKIP,
1981),hal.5-6

13 Kartono, Kartini. Pengantar llmu Pendidikan Teoritis (apakah pendidikmasih
diperlukan).(Bandung : Mandar Maju, 1992), hal. 22
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devinisi ini pendidikan dalam arti luas adalah sgghabentuk
petolongan agar individu mendapatkan pengetahuawasam,
keterampilan dan keahlian terterifu.

Dari pengertian di atas dapat disimpulan bahwa ipé«zh
merupakan usaha sadar, sistematis, dan berkelanjysmg
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai budaya saerengangkat
derajat diri sendiri dan orang lain menuju tahapgyiebih baik.

Di samping itu juga dalam pendidikan terdapat skbua
cabang ilmu yaitu psikologi pendidikan. Secara umusikologi
pendidikan bermaksud untuk menerapkan psikologidiéam
proses yang membawa perubahan tingkah laku. Dalamnh
adalah perubahan tingkah laku siswa dalam menikgkahotivasi
belajarnya. Tidak hanya itu psikologi pendidikaggumempelajari
pelajar atau siswa, belajar dan mengajar. Prinsisip ini
memusatkan perhatian, di mana informasi, keterampiiilai, dan
sikap diteruskan dari guru ke siswa di dalam k&las.

2) Tujuan pendidikan

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi setiap Negéei,
karena itu pendidikan yang ada disuatu Negara meyaptujuan
tertentu. Seperti Negara Indonesia yang berfalgadalsasila.

Tujuan pendidikan dan pengajaran Republik Indonesia

berdasarkan pancasila dan tercantum dalam UU mahuh 1959

“Ibid, hal. 230
> Djiwandono, Sri Esti WuryaniPsikologi Pendidikan.(Jakarta : PT Gramedia
Widiasarana Indonesia. 2006), hal. 30
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no. 12 tahun 1954 pasal 3 Bab Il berbunyiiujuan pendidikan
dan pengajaran ialah membentuk manusia susila yakgp dan
warganegara yang demokratis serta bertanggung javedas
kesejahteraan masyarakat dan tanah dit.”

Serta tercantum dalam Undang-undang no. 2 tahu® 198
(tentang sistem pendidikan nasional) disebutkaragagbberikut:
“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkanusiza
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman loanakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekertirJuhamiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmanirdkhani,
keperibadian yang mantap dan mandiri serta rasgtamg jawab
kemasyarakatan dan kebangsadn.”

b. Pendidikan Agama Islam (PAl)
1) Pengertian pendidikan agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar daraternc
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rhama
menghayati hingga mengimani, bertagwa, dan berkkhialia
dalam mengamalkan ajaran Islam dari sumber utamidtafa suci
Al-Qur'an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingarengajaran,

latihan, serta penggunaan pengalanian.

'°Ibid, hal. 226

¥ purwanto, Ngalimllmu Pendidikan Teoritis dan Prakti§Bandung : PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2006), hal. 36

8 Kurikulum 2004. “Standar Kompetensi Mata PelajaPamdidikan Agama Islam Untuk
Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah.”
http:www.smantas.net/pendidikan%20Agama%20islam.dh’at 14 Mei 2010, jam 15.55 WIB.
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Pendidikan agama Islam adalah merupakan usaha sadar
untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan damak
dengan segala potensi yang dianugrahka oleh Algtadanya
agar mampu mengembangkan amanat dan tanggung g&aabai

khalifah Allah di bumi dalam pengabdiannya kepadlahA™®

Pendidikan agama Islam adalah sistem pendidikamg yan
dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin
kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, kanmfe-nilai
Islam telah menjiwai dan mewarnai corak keperibamja°

Dari beberapa perngetian di atas dapat ditarikniasian
bahwa pendidikan agama Islam tidak hanya berusaha
mencerdaskan secara kognitif saja, melainkan bagtemnlengan
hubungan antara mahluk dengan sang khalik yangaémdiatur
berlandaskan dengan Al-Qur'an dan Hadits. Inilahgyanenjadi
keistimewaan pendidikan agama Islam yang mampu hekaa
antara hablum minallah (hubungan dengan Allahjan hablum
minannaghubungan dengan sesama manusia).

2) Tujuan pendidikan agama Islam (PAI)
Sesuai dengan Undang-undang no. 2 tahun 1989 r{tenta

sistem pendidikan nasional) yaitu:

9 Shaleh, Abdul RachmarPendidikan Agama dan Keagmaan: Visi, Misi dan Aksi.
(Jakarta : PT. Gemawindu Pancaperkasa, 2000)2 hal.

2 Arifin, M. Illmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Kritis danaRtis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipline(Jakarta : Bumi Aksara, 1991), hal. 10
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a. Harus tampil sebagai proses pembinaan keperibademusia
Indonesia dalam usaha meningkatkan kualitas imantaigwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang pada gilirannya ag
mampu mendorong tumbuhnya kekuatan dan hasrat untuk
mengembangkan diri seluas-luasnya dan mencapai ykmg
setinggi-tingginya.

b. Harus tampil sebagai institusi dari berbagai jaflan jenis
pendidikan yang secara fungsional mampu memberikan
sumbangan bagi kemasalahatan dan kemajuan bangsa da
Negara republik Indonesia berdasarkan Pancasila.

c. Harus tampil secara khusus sebagai lembaga peadidik
keagamaan yang secara fungsional mampu menyiapsarta
didik untuk studi keislaman lebih lanj@iafaquh fiddin)ymenjadi
calon ulama yang tanggu di masyarakat.

c. Pendidikan Untuk Tunanetra
1. Pengertian Tunanetra
Tunanetra adalah individu yang indra penglihatansya
kedua-keduanya tidak berfungsi sebagai saluran mneme
informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti habrgag awa$?
Tunanetra terdiri dari dua suku kata, Tuna benarsak,
luka, kurang, tidak memiliki, sedangkan netra gdinmata. Jadi

tunanetra adalah rusak matanya atau luka mataraa tedak

2L Sholeh, Abdur rahmadPendidikan Agama dan Keagamaan: Visi, Misi dan Akai. 6
%2 gpoemantri, SutjihatiPsikologi Anak Luar Biasa(Bandung : PT. Rapika Aditama.
2007) hal. 65.
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memiliki mata yang berarti buta atau kurang dalam
penglihatanny&®
Anak dengan gangguan penglihatan dapat diketaltlamda
kondisi sebagai berikit
a. Ketajaman penglihatannya kurang dari ketajaman yamgiki
orang awas.

b. Terjadi kekeruhan pada lensa mata karena ada ¢antantu.

c. Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak.

d. Terjadi keretakan susunan syaraf otak yang berlgadsudengan
penglihatan.

Dari kondisi-kondisi di atas, pada umumnya yang
digunakan sebagai acuan/patokan apakan seseorakgeamasuk
tunanetra ataupun tidak ialah berdasarkan padé&atirigetajaman
penglihatarf> Untuk mengetahui ketunanetraan dapat diketahui
melalui sebauh tes yang dikenal dengan tes Sn€lsd. Dalam
tes ini anak dapat dikatakan tunanetra apabila jatatn
penglihatannya (visusnya) kurang dari 6/21. Artinlyardasarkan
tes ini , anak hanya mampu memmbaca huruf padaga&aneter
yang oleh orang awas dapat dibaca pada jarak 2rfiet

Bedasarkan acauan di atas, tunanetra dapat dikekiap

menjadi dua macam, yaitu buta dan low vision. Gikah buta

% Wwiddjajantin, Anastasia dan Imanuel Hitipeu@rtopedagogik Tunanerta 4Jakarta:
Depdiknas), hal. 4

#Soemantri, Sutjihati, hal. 65

*® |bid, hal. 65-66

?® |bid, hal. 66
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apabila anak sama sekali tidak mampu menerima aaggs
cahaya dari luar (visusnya = 0), sedangkam visionadalah bila
anak masih mampu menerima rangsangan cahaya dgritétapi
ketajamannya lebih dari 6/12, atau jika anak hamyampu
membacdeadline pada surat kabaf.

Anak tunanetra memiliki karakteristik kognitiosial,
emosi, motorik, dan keperibadian yang sangat besiarHal ini
sangat bergantung pada sejak kapan anak mengalami
ketunanetraan, bagaimana tingkat ketajaman petgtihga,
berapa usianya, serta bagaimana tingkat pendidjifin

Telah kita ketahui bahwa akibat cacat. Adapumiaeam-
macam jenis kelainan tingkah laku anak cacat itbesarnya
merupakan mekanisme pertahanan diri anak cacak wsusial
adjusment Atas hasil penelitian para ahli dalam bidang qsigi
bahwa anak cacat netra memiliki intelegensi yangnab bahkan
ada yang di atas normal atau di atas 90-110, madyath
kemampuan ini mereka akan:

a. Berpikir lancar.

b. Daya ingatnya kuat, luas, setia.

c. Dasar orientasi bicaranya baik, lancar, logisesisttis.
d. Perabaanya tajam.

e. Daya konsentrasinya tinggi.

27 bid, hal. 66
2 |bid, hal. 66
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f. Adapun kelainan-kelainan tingkat tingkah laku acakat netra
dalam kehidupan sosial.
g. Sikap ragu-ragu terhadap obyek-obyek baru.
h. Sikap kurang percaya diri.
I. Sikap takut pada situasi kacau, ramai, tempat yakderatur,
benda besar bulat, luas, sempit, turun, naik,,ldam tajam.

J. Sikap konsentrasi anak cacat netra.
k. Sombong, kemampuanya kuat.
|. Suara yang lantang, keras, dan jelas.
m.Mudah tersinggung.

Aspek-aspek psikologi dari anak cacat netra bertsgiga
dipengaruhi oleh tingkat jenis kecacatanfiya.

2. Aktivitas Belajar Tunanetra

Secara umum aktivitas pembelajaran yang dilakukah o
siswa tunanetra sama saja dengan proses pembelajarsy
dilakukan siswa yang normal pada umumnya. Hal iselthbkan
karena pada dasarnya kemampuan/kecerdasan yangidatah
siswa tunanetra normal berkisar antara 90-110nhaheénunjukkan
bahwa secara kualitas siswa tunanetra mempunyaark@omen
yang sama dengan siswa normal pada umumnya.

M. Ngalim Purwanto mengatakan bahwa keberhasilan

dalam sebuah pembelajaran dikelompokkan kedalaneréeh

2 Abu Ahmadi & Widodo SupriyonoPsikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1991), hal. 64-65.
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kelompok, yaitu adanya faktor dari luar dan falkdari dalam diri

:30

a. Faktor dari luar yang terdiri dari faktor lingigan/faktor alam
dan faktor sosial serta instrumental (kurikulunggram, sarana
dan fasilitas serta guru).

b. Faktor dari dalam yang terdiri dari faktor fisigi (kondisi fisik,
dan panca indera) dan faktor psikologis (minat, abak
kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif.

Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulammaa
aktivitas belajar siswa tunanetra itu sama sepmtnbelajaran
siswa pada umumnya, yang menjadi perbedaan duitu terletak
pada media yang digunakan dalam proses pembelajSiawa
tunanetra menggunakan alat bantu dalam pembelagargohnya
untuk menulis menggunakastilus (pulpen) danriglet (papan
ketik). Masih banyak lagi alat bantu yang digunallalam proses
pembelajaran.

3. Aktivitas Belajar PAI di Kalangan Tunanetra

Dalam bidang baca tulis siswa tunanerta dan sisaveyy
normal, seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwaraeumum
aktivitas belajar antara siswa tunanetra dengamasiermal yang
berkaitan dengan baca tulis memiliki perbedaan yaegdasar.

Membaca dengan mata secara psikologis merupakan guases

%0 http://proposal-penelitian-tunanetra-htiambil pada hari minggu tanggal 10 oktober
2010 jam 09.55
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yang kompleks, tetapi membaca melalui jari-jari es@phalnya
yang diperagakan oleh anak tunanetra lebih subardlingkan
dengan menggunakan mata. Anak tunanetra dalam &albaca
menggunakan cara yang khusus, yakni mengunakarf-tmumuf
yang diciptakan oleBraille.3!

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Isl#&t) (P
memerlukan cara tersendiri agar siswa tunanerta puam
memahami materi yang disampaikan guru. Karena dalam
pembelajaran PAI ini banyak materi yang dituntutuknpraktek
langsung seperti memandikan jenazah dan haji. Dataateri-
materi seperti ini menjadikan sebuah permasalatam biswa
tunanetra, oleh karena itu dibutuhkan alat bantugylaik agar
siswa mampu memahami apa yang disampaikan oleh §aperti
boneka sebagai alat bantu dalam praktek mengunazgé dan
mengunakan miniatur ka’bah untuk praktek ibadah haj

Di sini timbul tugas pendidik dalam proses peny&sua
sosial anak tunanetra yaitu membina dan mengarahkan
pengetahuan anak tunanetra tentang kenyataan ydagda
sekitarnya, menumbuhkan kepercayaan diri, menanapdi@asaan

bahwa dirinya dapat diakui dan diterima oleh linggannya®

31 Effendi, Muhammad. 200®engantar Psikopedagogik Anak Berkelaindmkarta: PT
Bumi Aksara. Hal:48-49
%2 Ibid, hal : 53
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F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapandeatd(research,
yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukidapangan, seperti
di lingkungan sekolah, lembaga kemasyarakatan)etahaga pendidikan
baik formal dan in format®
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatifakni studi
mendalam dengan menggunakan tehnik pengumpulanategaung dari
orang dalam lingkungan alamiahnya. Peneliti meegmetasikan
fenomena-fenomena bagaimana orang mencari maknapddanya’
Penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan dan raeafisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaamsgyesi, pemikiran orang
secara individual maupun kelompdkSerta penelitian kualitatif dilakukan
untuk memahami fenomena social dari pandangan yreyak®
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Iqagiko
pendidikan yaitu mengkaji masalah dengan mempelgea seseorang

melalui gejala perilaku yang dapat diantati.

% sarjono, dkk.Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan AgastemFakultas
Tarbiyan UIN Sunan Kalijaga Yogyakar2008, hal. 21

3 Sukmadinata, Nana Syaodiletode Penelitian PendidikaBandung : PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2008), hal. 61

**Ibid, hal. 60

% sarjono, dkk. Hal:23

37 Abdullah MA, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: BaBrafindo Persada, 1999), hal.
50.
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3. Subyek Penelitian
Yang dimaksud dengan informan disini adalah surdeana data
dapat diperoleh. Sebelum sampel dipilih perlu dgum terlebih dahulu
informasi tentang sub-sub unit dan informan-infonndadalam unit kasus
yang akan diteliti. Untuk kemudian peneliti meliiififorman, kelompok,
tempat, kegiatan, dan peristiwa yang kaya akannmisi.
Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini:
a. Kepala sekolah MTs Yaketunis Yogyakarta
b. Dewan guru MTs Yaketunis Yogyakarta, dan
c. Para siswa MTs Yaketunis Yogyakarta
4. Metode pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang benar dan dapat dipersayta
sesuai dengan persoalan yang sedang dihadapi npedéuklan bebarapa
metode sebagai berikut:
a. Metode observasi
Observasi adalah metode ilmiah yang biasa diartikabagai
pengamatan dan pencatatan secara sisrtematieataadna-fenomena
yang diteliti. Metode ini digunakan untuk mendajpatkdata tentang
gambaran umum sekolah seperti gedung, fasilitamj aarana dan
prasarana yang dimiliki oleh sekolah yang bersatagku serta

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar PAI di sek@ag ada.
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b. Metode interview
Interview adalah pengumpulan data dengan cara famab yang
dilakukan dengan cara sistematis dan berlandaskgradia tujuan
penelitian. Metode ini digunakan untuk mendapatdata yang lebih
lengkap dan lebih meyakinkan, misalnya untuk meatget keadaan
siswa yang dapat diketahui dengan mengadakan ieterkepada
kepala sekolah, guru-guru, dan para siswa maupoakipihak yang
berhubungan dengan sekolah yang bersangkutan.
c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah studi dokumentakicmentary
study merupakan suatu teknik pengumpulan data dengagmrapun
dan mengananlisis data atau dokumen-dokumen, béiknaen tertulis,
gambar, maupun dokumen elektronik. Metode ini daam untuk
memperoleh data yang lebih detail dan terperincigyfidak dapat
diungkapkan dengan metode lain, yang dijadikan surdbkumen bagi
penulis ialah arsip-arsip sekolah seperti daftasenbi siswa, RPP,
jadwal kegiatan sekolah, arsip surat masuk, daat &etuar.
5. Triangulasi data
Trianggulasi data adalah teknik pemeriksaan keapsdhta yang
memamfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkuriteperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap iata la

3 Wiraatmaja, Rokhiyati. 2004Metode Penelitian Tindakan KelaBandung : Rosda
Karya. Hal: 178

28



Trianggulasi data dapat dilakukan dengan mengumpgiaman
peneliti dengan pemahaman informan tentang haydral diinformasikan
informan kepada peneliti. Hal ini perlu diklakukanengingat dalam
penelitian kualitatif persoalan pemahaman makarsushbal bisa jadi
berbeda antara satu orang dan lairilya.

Dalam triangulasi data peneliti menggunakan tri¢agjusebagai
teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dal@ngertiannya
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahany@atg memanfaatkan
sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawanterhadap
objekpenelitian.

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakanikeliang
berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumeandulasi ini selain
digunakan untuk mengecek kebenaran data juga d##akuuntuk
memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu gudasi juga dapat
berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran petnééirhadap data, karena
itu triangulasi bersifat reflektif.

Denzin membedakan empat macam triangulasi dianjardengan
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik teori.
Pada penelitian ini, dari keempat macam triangutassebut, peneliti
hanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan meatiearfiessumber.

Triangulasi dengan sumber artinya membandingkamuzmgecek

balik derajat kepercayaan suatu informasi yangrdipe melalui waktu

39 Bungin, Burhan. 2005Analisis data penelitian kualitatiflfakarta: PT RajaGrapindo
Persada. Hal: 192
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dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitattbpun untuk mencapai

kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagdiuteri

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depamudangan apa
yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa vyang dikatakan orang-orang tgntan
situasipenelitian dengan apa yang dikatakannyangapgawaktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorangaddngrbagai
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagafkel

6. Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dargungkan
data kedalam pola, kategori dan satuan dasar ggEhidgpat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sepani yisarankan oleh
data.

Dalam rangka menganalisis data-data yang diperd&h hasil
penelitian, maka di sini diterapkan metode anatisita kualitatif. Dalam
analisis data tersebut digunakan teknik analisgkmjatif kualitatif yaitu
analisis data yang memberikan predikat pada varigahg diteliti sesuai
dengan kondisi yang sebenarflya

Sedangkan analisis data dari hasil penelitian oilakukan

berdasar analisis deskriptif, sebagaimana yangnbkagkan oleh Milles

“0 http://goyangkarawang.com/2010/02/triangulasi-Heabtrakan-data-dalam-penelitian/
di akses pada tanggal 20 Januari 2011, jam 11.@ WI
! Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitiar(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 353.
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& Huberman. Analisis tersebut terdiri dari tiga ralanalisis yang
berinteraksi yaitu reduksi data, penyajian datamrarikan kesimpulan.
a.Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatarmapan pada
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi ds#a, keng muncul
dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Raddi&sa merupakan
suatu bentuk analisis yang menggolongkan, menganahldan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dajiarik
kesimpulan data verifika&f.
b.Penyajian Data
Penyajian data di sini dibatasi sebagai sekumpulf@nmasi yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpularpdagambilan
tindakan® Penyajian data dalam skripsi ini merupakan pendggaam
seluruh informasi tentang bagaimana upaya yangukn guru untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswanya.
c. Penarikan Kesimpulan
Dari kumpulan makna setiap kategori, penulis krasmencari
esensi dari setiap tema yang disajikan dalam tekatih yang berupa
fokus penelitian. Setelah analisis dilakukan, makenulis dapat
menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusasalah yang

telah ditetapkan oleh penulis.

2 Matthew B. Miles, dkk.Analisa Data Kualitatif (Jakarta : Ul-Press, 2009), hal.16.
**Ibid., hal.17.
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G. Sistematika Pembahasan
Penyusunan skripsi ini terdiri dari empat bab, ygegla setiap bab
mempunyai sub-sub pokok bahasan tersendiri gunaikumbemenuhi
pembahasan pada setiap babnya. Adapun sistematikbahasannya adalah
sebagai berikut :

Bab pertamaberisi tentang latang belakang masalah yang mandas
penelitian, rumusan masalah, yang berisi tentangatah-masalah yang akan
diteliti, tujuan dan kegunaan penelitian, sebagdihal yang dapat diambil
dari penelitian ini, telaah pustaka yang beristdrg penelitian yang relevan
dengan penelitian ini, landasan teori, sebagairbahakan dalam melakukan
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab keduaberisi tentang gambaran-gambaran umum tentang k obje
yang diteliti, diantaranya tentang letak geografekolah, sejarah berdiri,
tujuan, visi dan misi, struktur organisasi sekol&ondisi fisik sekolah,
keadaan guru dan siswa, kurikulum, dan saranarnarssa

Bab ketigaberisi tetang inti penelitian dan pembahasannyd iBa
akan membahas tentang analisis mengenai prosgarbgéadidikan agama
Islam (PAI) siswa tunanetra MTs Yaketunis (yayakesejahteraan tunanetra
Islam) Yogyakarta. Bagaimana proses belajar PAWwasigunanetra MTs
Yaketunis Yogyakarta, Apa saja permasalahan yahgddpi siswa dalam
belajar PAI di MTs Yaketunis Yogyakarta, dan Bagana upaya siswa dalam
memecahkan masalah belajar PAI di MTs Yaketunisydkgrta. Ini akan

dianalis mengunakan teori-teori yang sudah ada taik segi faktor tujuan,
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faktor pendidik, faktor anak didik (siswa), faktatat pendidikan maupun
faktor lingkungan. Dari analis tersebut di dalanb @ juga akan dijelaskan
mengenai bagaimana upaya guru untuk meningkatkaalitds siswa
khususnya dalam pembelajaran pendidikan agama.lslam

Bab keempaadalah bab penutup yang nantinya akan berisi sampul
saran-saran yang diperlukan, dan kata penutup diekhiri dengan lampiran
yang berisi dokumen-dokumen penting yang diperlukeagi keabsahan

penilitian ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan dan mengemukakan berbagaiydata telah
diproleh selama penelitian, yaitu tentang prosdajdrependidikan agama
Islam (PAI) siswa MTs Yaketunis Yogyakarta, makanyes mengambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pendidikan agama Islam bagi siswa tunanetra MTs elaks
Yogyakarta.
Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Isla&t) @swa
MTs Yaketunis Yogyakarta sama saja seperti sisw@da pamumnya,
karena kurikulum yang digunakan sama di MTs Yakstgama dengan
kurikulum yang digunakan di sekolah MTs pada umumaian juga
proses dalam pembelajaran mengacu pada RPP.
2. Masalah yang dihadapi siswa dalam belajar PAI disMWlaketunis
Yogyakarta.
Dalam belajar pendidikan agama Islam siswa MTs Wake
Yogyakarta mengalami beberapa permasalahan, pdahasaitu dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu dari indivisiswa, dari materi

pendidikan agama Islam (PAI), dan dari guru Pehkdidiagama Islam

(PAI).
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a. Dari individu siswa

Permasalahan yang berasal dari dalam diri siswdirsgaitu
selain dari tingkat kognitif yang berbeda-beda jdgsebabkan oleh
latar belakang pendidikan yang dulunya berasal Sekolah Dasar
(SD) maka belum pernah mempelajari pelajaran figilkhQur'an
hadis, akhlag, dan sejarah kebudayaan Islam (SX&h sebab itu
siswa merasa sulit belajar PAI karena harus menaaaiawal dan
berbeda dengan siswa yang berasal dari Madras@alaiyiath (M)
yang sudah pernah belajar sebelumnya.

b. Dari materi pendidikan agama Islam (PAI)

Permasalah yang berkaitan mengenai materi pendidika

agama Islam faktor utamanya disebabkan oleh kusengnedia

pembelajaran seperti buku-buku pembelajaran yanglahsu

dibraillekan. Dengan minimnya buku-buku pelajaran yang sudah

dibrailkan menyebabkan para siswa sulit untuk menca
bahan/materi pembelajaran sehingga siswa terkadhagya
menunggu dari guru.
c. Dari guru pendidikan agama Islam (PAI)
Cara mengajar guru yang menarik sangat pentingkuntu
menarik bakat siswa. ltulah yang dihadapi siswa NMNEketunis
Yogyakarta karena sebagian guru PAI ketika menydmapanateri

terkadang monoton seperti dengan cara mendikte&gn Bal ini
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menyebabkan siswa merasa bosan karena cara pengampaateri
yang tidak ada variasi.
3. Upaya yang dilakukan siswa untuk memecahkan masalapar PAI di
MTs Yaketunis Yogyakarta.

Usaha yang dilakukan siswa untuk menyesaikan peiatzn
yang dihadapi dalam belajar pendidikan agama Islasgha yang
dilakukan siswa untuk menyelesaikan masalah bel&At dapat
digolongkan menjadi tiga yaitu dari indivisu siswdari materi
pendidikan agama Islam (PAI), dan dari guru perkdidiagama Islam.
a. Dari individu siswa

Beberapa hal yang dilakukan siswa untuk mengatasi
permasalahan belajar pendidikan agama Islam (P&ity ydengan
cara:

1) Belajar dengan teman
2) Memperbanyak catatan
3) Belajar di perpustakaan/membaca
4) Belajar dengan relawan
5) Bertanya kepada guru
b. Dari materi pendidikan agama Islam (PAI)
Dalam hal materi pendidikan agama Islam, agar staysat
memahami materi dengan baik, idealnya ketika guenyampaikan
materi pembelajaran tidak hanya sekedar menyampaskaa

melainkan dengan cara melihat kemampuan siswa giasasing
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sehingga setiap siswa dapat menerima materi sedeagan
kemampuan siswa masing-masing.
c. Dari guru pendidikan agama Islam (PAI)

Guru juga berperan dalam memberikan solusi untuk
menyelesaikan permasalahan belajar siswa, hal yhladukan
yaitu:

1) Membentuk guru pembimbing

2) Memahami siswa datu per satu

3) Mendiktekan materi pembelajaran
4) Marekamkan materi pembelajaran

5) Menggunakan metode dan strategi pembelajaran

B. Saran-saran

1. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islat) §@cara umum
perlu diperhatikan, perlu diperbanyak menggunakatode dan strageti
pembelajaran agar proses pembelajaran menarikidin menyebabkan
pembelajaran menjadi monoton dan siswa merasa jealdm proses
pembelajaran.

2. Para siswa difabel hendaknya lebih terbuka mengpeainasalahan-
permasalahan belajar yang dihadapi, agar permasaiahtidak berlarut-
larut dan dapat segera carikan jalan keluarnyaligekadiselesaikan.

Berusahalah untuk belajar mandiri sehingga apadia permasalahan
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dalam proses pembelajaran dapat terselesaikan eegat dan mudah
tidak harus menunggu dari orang lain untuk mengpgtasnya.

3. Para guru selalu tingkat perhatian kepada paraasdifablle apa yang
menjadi permasalahan belajarnya agar segera dioarigolusinya
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan debgidntanpa ada

hambatan-hambatan yang berarti.

C. Katapenutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan keharat RISWT atas
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat nesgaikan penulisan
skripsi ini tanpa banyak hambatan yang berartiattalah buah pena terukir
melalui sebuah penelitian, yang ditulis dengan seyai@a serta penuh
perjuangan. Seluruh waktu, tenaga dan pikiran sgpg@a penulis sudah
curahkan demi terselesaikannya skripsi ini. Nanpemulis sangat penyadari
bahwa tulisan ini sangat jauh dari sempurna.

Maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan sadan berbagai
pihak demi untuk menjadikan karya ilmiah ini lellnhik. Namun demikian,
dibalik ketidaksempurnaan dari karya ilmiah ini pkes harapkan dapat
memberikan kontribusi keilmuan yang berarti khugasti dunia pendidikan.

Akhirnya, penulis sampaikan terima kasih yang sedadalamnya
kepada segenap pihak yang sudah membantu dan nikanb&emudahan
dalam penyusunan skripsi ini. Mudah-mudahan amiél bt akan diterima

oleh Allah SWT dan akan menjadi tabungan amal Ritaiin.
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Lampiran | : Pedoman Pengumpulan Data

A. Pedoman wawancara
1. Kepada siswa MTs Yaketunis Yogyakarta

a. Menurut Anda secara keseluruhan belajar PAI itu yaeangkan atau
membosankan! Mengapa?

b. Apakah yang menjadi permasalahan Anda ketika lyefajdf?
1) Dari diri sendiri
2) Dari materi PAI itu sendiri
3) Dari cara penyampaian guru

c. Dari permasalahan yang Anda hadapi mata pelajgraryang menurut
Anda sulit dan menjadi masalah bagi Anda! Apa alaga?

d. Setelah mengetahui permasalahan dalam belajar pPaluaaha/upaya
yang Anda lakukan agar untuk menyelesaikan pefatzsaitu?
1) Dari diri sendiri
2) Dari materi PAI
3) Dari cara penyampaiaan guru

e. Apakah ada usaha guru yang untuk memudahkan/membant
menyelesaikan masalah-masalah yang Anda hadapi?

2. Kepada guru MTs Yogyakarta
a. Apa saja yang menjadi permasalahan ketika bel&adidikan agama
Islam (PAI) baik yang bapak/ibu rasakan sekaligsswa rasakan?
b. Apa penyelesaiaan yang dilakukan guru untuk mesgaermasalah

tersebut?

B. Pedoman observas
1. Proses pembelajaran PAI MTs Yaketunis Yogyakarta
2. Letak geografis MTs Yaketunis Yogyakarta

3. Keadaaan sarana dan prasarana
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C. Pedoman dokumentasi

a kr 0N e

Sejarah berdiri dan perkembangannya

Visi Misi MTs Yaketunis Yogyakarta

Struktur organisasi MTs Yaketunis Yogyakarta
Daftar guru MTs Yaketunis Yogyakarta

Daftar siswa MTs Yaketunis Yogyakarta
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Lampiran Il : Catatan Lapangan Hasil Wawancara

CACATAN LAPANGAN 1

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/24 November 2010

Jam : 19.30-19.50

Lokasi : Asrama MTs Yaketunis Yogyakarta
Sumber data . Saiful Anwar

Deskrips data:

Informan adalah termasuk salah satu dari siswaskél (satu) MTs
Yaketunis Yogyakarta. Wawancara ini merupakan waasnyang pertama yang
dilakukan penulis dengan informan dan dilaksanakaasrama MTs Yaketunis
Yogyakarta. Pertanyaan yang disampaikan menyangkiteri, pendekatan, dan
metode pembelajaran yang menjadi permasalaharabsigjva.

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa proses bglajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) berjalan dengan ba&i&uai dengan kurikulum
yang ada. Secara umum la mengatakan bahwa bekjdidikan agama Islam
menyenangkan, tidak hanya itu la juga mengatakdnwvdaakatnya memang
dibidang keagamaan. Dari pembelajaran PAI ini featigpermasalahan yang
dihadapinya ketika pembelajaran Figih, la mengalaka@sulitan disaat
mengartikan dalil-dalil dalam pembelajaran figh.tape pelajaran pendidikan
agama lIslam yang lainnya tidak sulit dan mudah lumemahaminya. Karena
menurutnya belajar PAI itu mudah hal ini disebabkarena materi yang
dipelajari hanya mengembangkan materi yang sebslansebagai contoh materi
sholat misalnya, ketika di sekolah dasar materiasheudah pernah dipelajari
tetapi sekarang masih ada materi sholat tetapirmgéesudah dikembangkan dan
lebih rinci lagi mengenai sholat. Untuk mengatasisWitan belajar yang
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dilakukannya adalah dengan cara memperbanyak casatsingga dapat untuk

memahami pelajaran lebih mudah.

Interpretas :

Dalam pembelajaran PAI terdapat permasalahan peaadelajaran figih
hal ini disebabkan karena sulitnya ketika mengartiklalil-dalil. Tetapi pada
dasarnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam (R#l) mudah karena
materinya mengembangkan materi yang pernah dipelsgdelumnya. Usaha
yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajargda cara memperbanyak

catatan.
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CACATAN LAPANGAN 2

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/24 November 2010

Jam :19.50-20.10

Lokasi : Asrama MTs Yaketunis Yogyakarta
Sumber data . Saifuddin Fajar Al Mujadid
Deskrips data:

Informan adalah termasuk salah satu dari siswaskdl (satu) MTs
Yaketunis Yogyakarta. Wawancara ini merupakan waaenyang pertama yang
dilakukan penulis dengan informan dan dilaksanakaasrama MTs Yaketunis
Yogyakarta. Pertanyaan yang disampaikan menyangltéri, pendekatan, dan
metode pembelajaran yang menjadi permasalaharabsigyva.

Dari hasil wawancara penulis dengan Saifuddin rhasitkan bahwa
dalam belajar pendidikan agama Islam Dia tidak rakmgi kesulitan yang berarti
tidak semua materi sulit la pahami melainkan adahsaatu pelajaran yang
menurutnya sulit yaitu pembelajaran figih. Pemlzeka) figih sulit karena dulu
Dia sekolah di sekolah dasar jadi baru pertamaud@lik belajar figih sehingga
menyulitkan banginya untuk mempelajari figih. Usayang dilakukan untuk
mengatsai kesulitan belajar yang dihadapi yaitugdencara memperbanyak
membaca buku dan bertanya kepada guru yang bergangPengan cara seperti

itu dapat mempermudah memahami pelajaran yang des&am.

Interpretas :

Dalam pembelajaran PAI masih ada permasalahandiaadapi siswa hal
ini disebabkan karena latar belakang pendidikanasigang dulunya dari sekolah
dasar maka untuk belajar pelajaran PAI ditingkatsMiierasa kesulitan. Usaha
yang dilakukan siswa untuk mengatasi kesulitanjf#eldengan cara membaca

buku buku pelajaran dan bertanya kepada guru yesgngkutan.
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CACATAN LAPANGAN 3

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/24 November 2010

Jam : 20.10-20.30

Lokasi : Asrama MTs Yaketunis Yogyakarta
Sumber data : Herfianto

Deskrips data:

Informan adalah termasuk salah satu dari siswaskdél (dua) MTs
Yaketunis Yogyakarta. Wawancara ini merupakan waaenyang pertama yang
dilakukan penulis dengan informan dan dilaksanakaasrama MTs Yaketunis
Yogyakarta. Pertanyaan yang disampaikan menyangltéri, pendekatan, dan

metode pembelajaran yang menjadi permasalaharabsigyva.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwandgembelajaran
pendidikan agama Islam menyenangkan dan la mengpnmmbelajaran PAI itu
mudah dibandingkan dengan pelajaran yang lainnygtapl la mengalami
permasalahan pada pelajaran sejarah kebudayaan(BHK), hal ini dikarenakan
dalam pembelajaranya lebih banyak cerita saja damyebabkan ngantuk. Tidak
hanya itu ketika guru menyampaikan materi SKI lebdnyak mencatat saja
sehingga menyebabkan siswa merasa jenuh dan bdsaha yang dilakukan
Herfiato untuk mengatasi permasalahan belajarnyag ydilakukannya yaitu
dengan cara bertanya secara langsung dengan gugubgasangkutan, bertanya

dengan teman, dan membaca buku pelajaran.

Interpretas :

Dalam pross pembelajaran memerlukan strategi dgodea pembelajaran
agar siswa merasa senang dan nyaman ketika presdgefajaran. Apabila ketika
pembelajaran hanya mencatat saja maka siswa kseamgngat dalam mengikuti

proses pembelajaran. Usaha yang dilakukan siswakumengatasi masalah
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belajar siswa yaitu dengan cara bertanya dengaantebertanya dengan guru

yang bersangkutan dan membaca buku pelajaran.
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CACATAN LAPANGAN 4

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/24 November 2010

Jam : 20.30-20.50

Lokasi : Asrama MTs Yaketunis Yogyakarta
Sumber data > Sulastri

Deskrips data:

Informan adalah termasuk salah satu dari siswaskdél (dua) MTs
Yaketunis Yogyakarta. Wawancara ini merupakan waaenyang pertama yang
dilakukan penulis dengan informan dan dilaksanakaasrama MTs Yaketunis
Yogyakarta. Pertanyaan yang disampaikan menyangltéri, pendekatan, dan
metode pembelajaran yang menjadi permasalaharabsigyva.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwarsaoamum pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) itu menyenangkan. Agkermasahan yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran khususnya yamgddpi Sulastri la
mengalami kesulitan dalam pelajaran Bahasa Araler€alatar belakang sekolah
tidak dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) maka untuk pedan bahasa Arab baru
pertama kali di MTs sehingga la mengalami kesulithmuk mengatasi kesulitan
ini usaha yang dilakukannya yaitu dengan cara bgatadengan teman yang

menguasai materi bahasa Arab.

Interpretas:

Pelajaran yang dianggap sulit adalah palajaraadaabrab yang dirasakan
oleh siswa. Usaha yang dilakukan siswa untuk mesgaermasalahan belajar
dengan cara bertaya dengan teman yang menguasai pehbelajaran bahasa

arab.
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CACATAN LAPANGAN 5

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/24 November 2010

Jam : 20.50-21.10

Lokasi : Asrama MTs Yaketunis Yogyakarta
Sumber data : Nuri Puspita Sari

Deskrips data:

Informan adalah termasuk salah satu dari siswaskédl (tiga) MTs
Yaketunis Yogyakarta. Wawancara ini merupakan waaenyang pertama yang
dilakukan penulis dengan informan dan dilaksanakaasrama MTs Yaketunis
Yogyakarta. Pertanyaan yang disampaikan menyanglatéri, pendekatan, dan
metode pembelajaran yang menjadi permasalaharabsigyva.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pkjaban pendidikan
agama lIslam itu menyenangkan karena materinya mdgetihami dan mudah
dimengerti. Pelajaran yang sulit dipahami adalahaba arab karena belajar
bahasa arab baru ketika di MTs, hal ini disebabkarena latar belakang
pendidikannya karena dulu sekolah dasar LB makakumateri bahasa arab tidak
ada sehingga nuri merasa sulit ketika belajar bareta

Usaha Nuri untuk mengatasi kesulitannya yaitu dangara belajar
dengan teman yang menguasai materi, bertanya laggdangan guru yang
bersangkutan, dan bertanya dengan relawan. Ini yhlaggukan nuri untuk

meminimalisir kesulitan belajar yang la hadapi.

Interpretas :

Pelajaran yang dianggap sulit adalah palajarandaatiab yang dirasakan
oleh siswa. Usaha yang dilakukannya siswa untukyeiesaikan permasalahan
belajarnya yaitu dengan beberapa cara yaitu betigmgan teman, bertanya
kepada guru yang bersangkutan, dan belajar demdgnan, ini yang dilakukan

siswa untuk menyelesaikan kesulitan belajar.
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CACATAN LAPANGAN 6

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at/10 Desember 2010

Jam :11.00-11.30

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah MTs Yaketunis yé@grta
Sumber data . Ibu Supriyatun, S.Pd.|

Deskrips data:

Informan adalah salah satu guru Pendidikan AgataaniI¢PAI) di MTs
Yaketunis Yogyakarta yang mengampu mata pelajaaramg hadis, sejarah
kebudayaan Islam (SKI), dan Akidah akhlag. Ini npakan wawancara pertama
yang dilakukan penulis dengan informan yang bertgngh ruangan kepala
sekolah MTS Yaketunis Yogyakarta. Yang menjadi fogertanyaan mengenai
permasalahan pokok dalam pembelajaran, dan pemhasayang dihadapi siswa.

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa dalam g@@aban PAI masih
ada permasalahan yang harus diperhatikan. Yangadiepgrmasalahan utama
mengenai minimnya buku pelajaran yang sudah dKamajl ini menjadi
permasalahan karena sulitnya bagi guru dan bahkam sintuk mencari materi
pembelajaran dikarenakan buku belum berbentuk. brail

Selanjutnya karena latar belakang sekolah siswag ylaerbeda-beda
sehingga berdampak pada tingkat pemahaman siswhad&gy materi
pembelajaran. Karena tidak semua siswa berasalsd&olah luar biasa (LB)
maka dapat berdampak pada kemampuan siswa untulguassn materi
pembelajaran. Kemudian menurunnya jiwa kompetit#gibsiswa sehingga
kurangnya persaingan dalam perbelajaran hal inebdiskan oleh adanya
kesalahan dalam pembagian kelas bagi siswa yangum@i kemampuan yang
lebih dengan siswa yang berkemampuan sedang.

Dengan adanya permasalahan tersebut upaya yakgkdifaguru adalah

memahami siswa satu per satu (lebih pada pendeikatiardu), materi dibedakan
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antar siswa, mendiktekan materi pembelajaran, raemklin, dan menggunakan

metode dan strategi pembelajaran yang bervariasi.

Interpretas :

Terdapat permasalahan yang dihadapi siswa dandglasn pembelajaran
PAI di MTs Yaketunis Yogyakarta. Permasalahan tarselikarenakan kurang
adanya buku-buku pembelajaran yangrdilekan karena buku yang ada masih
dalam bentuk tulisan biasa. Latar belakang sekaslalva juga berpengaruh
terhadap tingkat pemahaman siswa terhadapa matmbeglajaran, dam
kurangnya persaingan antara siswa. Dari permaselghag ada usaha yang
dilakukan oleh guru adalah memahami siswa satsater(lebih pada pendekatan
individu), materi dibedakan antar siswa, mendiktekaateri ajar, merekamkan,

dan menggunakan metode dan strategi pembelajangnbgavariasi.
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CACATAN LAPANGAN 7

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/15 Desember 2010

Jam : 09.00-09.40

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah MTs Yaketunis yé@grta
Sumber data : Ibu Supriyatun

Deskrips data:

Informan adalah salah satu guru Pendidikan Agastaanl (PAI) di MTs
Yaketunis Yogyakarta yang mengampu mata pelajaaramg hadis, sejarah
kebudayaan Islam (SKI), dan Akidah akhlag. Ini npakan wawancara yang
kedua yang dilakukan penulis dengan informan yatempat di ruangan kepala
sekolah MTs Yaketunis Yogyakarta. Yang menjadi okermasalahan adalah
mengenai proses pembelajaran PAL.

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa dalamegrpembelajaran
pendidikan agama Islam (PAIl) sama seperti pelajarang lainnya karena
mengacu pada kurikulum yang ada. Dalam proses gaejatspun menggunakan
RPP jadi proses pembelajaran itu disesuaikan deisg&®PP yang sudah dibuat.
Guru menjelaskan materipun disesuaikan dengan ansilan urutan diRPP.

Selanjutnya tidak hanya dalam proses pembelajaga dilakukan
pendekatan khusus kepada siswa yaitu dengan canaen&uk guru pembimbing,
dengan cara setiap guru mempunyai anak bimbinggsimal berjumlah tiga
anak dan proses bimbingan ini tidak ditentukan gi#¢tak sekolah guru harus
membimbing siapa dan siapa melainkan siswa seyairg memilih guru yang
mana menurut siswa yang bersangkutan sukai. Demaganya program ini
diharapan dapat mengurangi permasalahan yang @ihaava baik mengenai

materi pembelajaran maupun permasalahan individu.
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Interpretas :

Dalam proses pembelajaran guru mengacu pada RREhgge
pembelajaran teratur dan terstruktur dengan bad#n [uiga membentuk guru
pembimbing untuk para siswa diharapkan dengan adgoyu pembimbing ini
siswa dapat lebih terbuka kepada pembimbingnya paiknasalahan sekolah

maupun permasalah pribadi yang dihadapi siswa.
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CACATAN LAPANGAN 8

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis/06 Januari 2011

Jam :19.30-19.50

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah MTs Yaketunis yé@grta
Sumber data > Ibu Yanti

Deskrips data:

Informan adalah salah satu guru Pendidikan Agastaanl (PAI) di MTs
Yaketunis Yogyakarta yang mengampu mata pelajaigih fdan sejarah
kebudayaan Islam (SKI). Ini merupakan wawancara ymrtama yang dilakukan
penulis dengan informan yang bertempat di ruangapalk MTs Yaketunis
Yogyakarta. Yang menjadi pokok permasalahan adatedngenai proses
pembelajaran PAI dan usaha guru dalam menyelesgikamasalahan belajar
siswa.

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa dalamegrpembelajaran
guru berpatokan pada RPP dengan, artian RPP sebagan dalam proses
pembelajaran. Permasalahan yang dihadapi siswa mgepala awalnya bersifat
homogen, kebanyakan pada kelas satu permasalahaa su dapat dikatakan
sama. Tetapi, ketika sudah naik ke kelas dua dmnntiaka permasalahan siswa
sudah mulai heterogen, ini yang perlu diperhatikdeh seorang guru agar
permasalahan yang dihadapi siswa itu dapat teeskdes Oleh karena itu ada
beberapa usaha guru PAI lakukan agar permasalale@ma situ dapat
terselesaikan.

Usaha-usaha tersebut adalah membentuk guru pemnigindaemahami
siswa satu per satu (lebih pada pendekatan indivichateri dibedakan antar
siswa, mendiktekan materi ajar, merekamkan, dangmerakan metode dan

strategi pembelajaran yang bervariasi.
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Interpretas :

Dalam proses pembelajaran PAI guru berpatokan [p¥éR sehingga
proses pembelajaran dapat tersetruktur dengan Uadha yang dilakukan guru
untuk menyelesaikan permasalah berlajar siswa lad#agan cara membentuk
guru pembimbing, memahami siswa satu per satu h(lgi@ida pendekatan
individu), materi dibedakan antar siswa, mendiktekaateri ajar, merekamkan,

dan menggunakan metode dan strategi pembelajangnbgavariasi.
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CACATAN LAPANGAN 9

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin/10 Oktober 2010

Jam :10.00-10.30

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah MTs Yaketunis yé@grta
Sumber data : Bapak Sulaiman

Deskrips data:

Informan adalah salah satu guru Pendidikan Agastaanl (PAI) di MTs
Yaketunis Yogyakarta yang mengampu mata pelajaigih fdan sejarah
kebudayaan Islam (SKI). Ini merupakan wawancara ymrtama yang dilakukan
penulis dengan informan yang bertempat di ruangepalk sekolah MTS
Yaketunis Yogyakarta. Yang menjadi pokok permasalaadalah permasalahan
yang dihadapi ketika pembelajaran pendidikan agatas.

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa sekit#r £8wa yang kurang
berminat terhadap pembelajaran PAI walaupun tiéakus: pembelajaran PAI hal
ini terlihat dengan adanya banyak siswa yang kussamgangat dalam mengikuti
pembelajaran dan juga kurang aktif dan menjadilethitif gurunya dan bukan

siswanya.

Interpretas :
Kurangnya semangat dan kurangnya sifat kompesisiva terhadap
pembelajaran PAlI menyebabkan sebuah permasalahlmn pexlu diselesaikan

sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran PAdaletebih baik lagi.
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TABEL 11

Daftar Nama Siswa MTs Y aketunis Yogyakarta

Dengan Tingkat Ketunanetraan yang Disandangnya

No Nama Jenis kelas
ketunanetraan

1 Bima Rosa Putra Total Vi
2 Fajar Bakoro Aji Total Vi
3 Saefuddin FajarAl Mujaddi | Total Vi
4 Saiful Anwar Total Vi
5 Tio Tegar Wicaksono Total Vi
6 Yusuf Al Rais Total VIl
7 Reza Pahlefi Total Vi
8 Rusdi Perinta Bangun Total Vii
9 Idi Putri Ayu Total Vil
10 Deni Septiyonugroho Total VI
11 Herfianto Total VI
12 Imam Mahdi Total VI
13 Sulastri Total VI
14 Sabar Iman Total VI
15 Muhammad Ngaliman Total VIlI
16 Ridwan Akbar Total IXA
17 Ten Janu Prasetyo Total IXA
18 Nuri Puspitasari A Total IXA
19 Naylatus So’udah Total IXA
20 Arini Musfiroh Total IXB
21 Leni Kholifah Total IXB
22 Prima Agus Setiawan Total IXB
23 Slamet Sobari Total IXB




Tabel I11

Kondis Ruang

No Jenis Gedung Jumlah Keadaan
1 Ruang kepala sekolah 1 Baik
2 Ruang guru 1 Baik
3 | Ruangtamu 3 Baik
4 Ruang kelas 1 Baik
5 Ruang music 1 Baik
6 | Ruang perpustakaan 1 Baik
7 Ruang serba guna/BP 1 Baik
8 Ruang aula 1 Baik
9 | Toilet Baik
10 | Ruang makan 1 Baik
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Tabel IV

Perlengkapan Sekolah

No Jenisbarang Jumlah keadaan
1 | Kursisiswa 28 Baik
2 Bangku siswa 9 Baik
3 | Meja 21 Baik
4 | Almari Baik
5 | Loker 4 Baik
6 | Mesin ketik manual 1 Baik
7 | Mesin ketikBraille 1 Baik
8 | Computer 2 Baik
9 | Printer 2 Baik
10 | Dispenser 1 Baik
11 | Kipas angin 7 Baik
12 | Jam dinding 1 Baik
13 | Papan data 15 Baik
14 | Telepon 1 Baik
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